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ABSTAK

SITI HARDININGSIH RAHMAN. 10594 00639 11. Optimasi Lama
Perendaman Larutan Daun Pepaya (Carica papaya) Terhadap Prevalensi
Serangan Jamur dan Daya Tetas Telur Ikan Lele (Clarias batracus). Dibimbing
oleh MURNI dan ANDI CHADIJAH.

Tujuan penelitian ini untuk menentukan lama perendaman larutan daun
pepaya yang efektif terhadap tingkat prevalensi jamur dan daya tetas telur ikan
lele (Clarias batrachus).

Metode penelitian yang digunakan adalah telur ikan lele hasil pemijahan
alami dengan indukan yang sama dan berasal dari Balai Benih Ikan Bontomanai,
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Telur ikan lele yang digunakan sebanyak 100
butir/wadah, dengan jumlah air media sebanyak 10 liter/wadah. Jumlah wadah
penelitian sebanyak 12 buah, wadah yang digunakan adalah toples plastik dengan
kapasitas 15 liter air. Perlakuan yang dicobakan adalah lama perendaman larutan
daun pepaya terhadap prevalensi jamur dan daya tetas telur ikan lele dumbo. Pada
penelitian ini terdapat 4 perlakuan, yaitu lama perendaman 5 menit (perlakuan A),
lama perendaman 10 menit (perlakuan B), lama perendaman 15 menit (perlakuan
C), lama perendaman 20 menit (perlakuan D).

Hasil penelitian yang dilakukan selama +1 bulan menunjukkan bahwa
prevalensi serangan jamur pada telur ikan lele terendah terdapat pada perlakuan D
yaitu 3,33% dan daya tetas telur ikan lele mencapai 82,67%.

Disarankan melakukan pengujian efektifitas lama perendaman yang lebih

lama dari 20 menit, untuk mengetahui efektifitas lama perendaman yang lebih
baik lagi. Dalam melakukan penelitian atau budidaya, perlu memperhatikan dan
menjaga kualitas air agar tetap stabil untuk memperoleh hasil yang optimal.

Kata Kunci: Daun Pepaya, Prevalensi, dan Daya tetas telur ikan lele.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi pada pembenihan ikan lele (Clarias batracus)
telah lama dilakukan namun masih terdapat banyak faktor penghambat yang dapat
menurunkan nilai produksi. Pembuahan secara ovivar berakibat terhadap besarnya
potensi telur terserang bakteri sebelum berhasil menjadi larva, sehingga akan
berpengaruh pada daya tetas telur. Salah satu jenis bakteri yang paling banyak
menyerang telur ikan lele adalah Aeromonas hydrophila. Bakteri ini sering
terdapat pada telur yang telah mati dan menginfeksi telur yang masih hidup
sehingga mengakibatkan matinya telur hidup yang berada disekitar telur mati
tersebut. Telur yang terserang jamur tersebut akan terganggu respirasinya,
akhirnya mati sebelum menetas.

Daun pepaya merupakan salah satu tanaman yang mengandung senyawa
antimikroba dan dapat menghambat pertumbuhan serta aktifitas mikroba (Marsul,
2005). Daun pepaya mengandung Tocophenol, Flavonoid, dan enzim papain yang
memiliki daya antimikroba, serta alkaloid carpain yang berfungsi sebagai
antibakteri (Ardina, 2007).

Banyaknya kandungan anti bakteri dan jamur yang dimiliki oleh daun
pepaya maka diharapkan dapat mencegah dan menghambat serangan bakteri pada
telur ikan lele. Kandungan antibakteri yang dimiliki daun pepaya diharapkan
dapat mengurangi prevalensi dan intensitas serangan bakteri sehingga dapat

meningkatkan daya tetas telur ikan lele.



1.2. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan lama perendaman
larutan daun pepaya yang efektif terhadap tingkat prevalensi jamur dan daya tetas
telur ikan lele (Clarias batrachus).

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi panti
pembenihan ikan lele (Clarias batrachus), dalam upaya mengatasi keterbatasan
benih ikan khususnya benih ikan lele, Serta informasi untuk meningkatkan
produksi usaha budidaya perikanan dengan memanfaatkan larutan daun pepaya

sebagai antimikroba pada telur ikan lele.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ikan Lele (Clarias batracus)

2.1.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Lele

Menurut Saanin (1984), klasifikasi ikan lele adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Sub-kingdom : Metazoa
Filum : Chordata
Sub Filum : Vertebrata
Kelas : Pisces
Sub Kelas : Teleostei
Ordo : Ostariophysi
Sub Ordo : Siluroidea
Famili : Clariidae
Genus : Clarias
Spesies : Clarias sp.

Gambar 1. Morfologi ikan lele (www.bjpb.kkp.go.id)



Ikan lele secara umum memiliki tubuh yang licin, berlendir, tidak bersisik dan
bersungut atau berkumis. Lele memiliki kepala yang panjang, hampir mencapai
seperempat dari panjang tubuhnya. Kepalanya pipih ke bawah (depressed)
dengan bagian atas dan bawah kepalanya tertutup oleh tulang pelat. Tulang pelat
ini membentuk ruangan rongga di atas insang. Di ruangan inilah terdapat alat
pernapasan tambahan berupa labirin, yang bentuknya sertpei rimbunan dedaunan
dan berwarna kemerahan. Fungsi labirin ini untuk mengambil oksigen langsung
dari udara. Dengan alat pernapasan tambahan ini, ikan lele mampu bertahan hidup
dalam kondisi oksigen yang minimum (Najiyati, 1992).

Mulut terletak pada ujung moncong (terminal) dengan dilengkapi 4 buah
sungut (kumis). Mulut lele dilengkapi gigi atau hanya berupa permukaan kasar di
mulut bagian depan. Di dekat sungut, terdapat alat olfaktori yang berfungsi untuk
perabaan dan penciuman serta penglihatan yang kurang berfungsi dengan baik.
Lele memiliki tiga buah sirip tunggal, yakni sirip punggung (dorsal), sirip ekor
(caudal), dan sirip dubur (anal). Sirip punggung dan sirip dubur tersebut
berfungsi untuk menjaga keseimbangan. Sirip dadanya dilengkapi dengan sirip

yang keras dan runcing yang disebut patil (Suyanto, 1999).

2.1.2. Fekunditas Telur Ikan Lele

Fekunditas merupakan salah satu fase yang memegang peranan penting
untuk melangsungkan populasi organisme itu sendiri. Fekunditas adalah semua
telur-telur yang akan dikeluarkan pada waktu pemijahan. Menurut Nikolsky
(1967) dalam Pulungan (2010), jumlah telur yang terdapat dalam ovarium ikan

dinamakan fekunditas individu.



Fekunditas ikan lele berkisar antara 10 - 100 per gram berat badan. Setiap
0,5 kg induk betina ikan lele yang berpijah mampu menghasilkan telur sebanyak
50.000 — 100.000 butir (SNI : 01-6484.1-2000). Sifat telur ikan lele adalah
menempel pada substrak. Sehingga pada proses pemijahan bak dipasangkan
kakaban yang terbuat dari ijuk yang dijepit dengan sebilah bambu. Telur ikan lele
berbentuk bulat, berwarna kuning, berdiameter 1,1-1,4 mm, dan berbobot 0,17-
0,20 mg. Ukuran telur ikan lele bervariasi tergantung dari umur dan ukuran atau

bobot induk (Effendi, 2004).

2.1.3. Penetasan Telur Ikan Lele

Telur hasil pemijahan akan menempel pada kakaban yang telah dipasang
pada bak pemijahan. Telur yang dibuahi berbentuk bulat dan jernih berwarna abu-
abu sedikit kekuningan. Bila telur tidak terbuahi, akan berwarna putih dan akan
ditumbuhi jamur atau dimakan bakteri. Ikan lele melakukan pembuahan diluar
tubuh atau ovivar. Ikan yang berkembang biak dengan ovivar mengeluarkan telur
dari dalam tubuhnya untuk dibuahi oleh ikan jantan. Proses pembuahan sel telur
(oosit) oleh sel sperma berlangsung diluar tubuh ikan dimana sperma memasuki
sel telur melalui sebuah lubang yang disebut dengan mikrofil, umumnya hanya
satu sperma yang dapat masuk ke dalam sebuah sel telur. Qosit yang telah dibuahi
oleh sperma disebut zigot (Fujaya, 2004).

Telur baru keluar dari tubuh induk dan bersentuhan dengan air ada dua hal
yang akan terjadi. Pertama selaput chorion akan terlepas dengan selaput vitelline
dan membentuk ruang. Ruang ini dinamakan ruang perivitelline. Masuknya air ke

dalam telur disebabkan oleh perbedaan tekanan osmose dan imbibisi protein yang



terdapat pada permukaan kuning telur. Selaput vitelline merupakan penghalang
masuknya air jangan sampai merembes ke dalam telur (Effendi, 1997).

Secara perlahan lapisan telur yang sudah di dalam air akan keras dan tidak
dapat ditembus oleh spermatozoa kecuali melalui micropyl yang bentuknya
seperti corong. Lubang corong yang besar terletak di bagian luar dan lubang yang
kecil di bagian dalam. Lubang itu demikian kecilnya sehingga tidak mungkin
dapat dilalui oleh sperma lebih dari satu dalam satu waktu. Ketika spermatozoa
masuk ke dalam lubang corong, itu merupakan penyumbat bagi yang lainnya dan
setelah kepala spermatozoa itu masuk, bagian ekornya terlepas. Dengan demikian
pembuahan pada ikan umumnya monosperma dimana kalau sudah masuk satu
spermatozoa akan cepat terjadi perubahan pada bagian microphile. Sesaat setelah
terjadi pembuahan, isi telur agak sedikit mengkerut karena pecahnya rongga
alveoli yang terdapat di dalam telur.

Dengan kejadian tersebut rongga perivitelline lebih membesar sehingga
telur yang telah dibuahi dapat mengadakan pergerakan rotasi selama dalam
perkembangannya sampai menetas. Menurut Martini (2005), penetasan telur
terjadi karena melembutnya chorion akibat kerja enzim hasil ekskresi ectoderm.
Enzim tersebut dihasilkan oleh kelenjar khusus di dalam tubuh dan bersifat peka
terhadap kondisi lingkungan di luar terutama suhu. Jika embrio dalam chorion
mulai menetas, suatu enzim dihasilkan di dalam daerah kepala ventral. Enzim
penetasan ini dilepaskan di dalam ruang previteline dan melemahkan chorion

sampai akhirnya lapisan chorion ini pecah (Mukti, 2001). Lemah dan pecahnya



chorion akan mengakibatkan telur menetas dan embrio keluar dari cangkangnya

menjadi larva.

Gambar 2. Proses Penetasan Telur Ikan Lele (www. Hobiikan.blogspot.com).

2.2. Jamur Saprolegnia sp

Klasifikasi jamur Saprolegnia sp menurut Kabata, (1985) dalam Martini,

(2005) adalah :
Filum : Phycomyphita
Kelas : Oomycetes
Ordo : Saprolegniales
Famili : Saprolegniaceae
Genus : Saprolegnia
Spesies : Saprolegnia sp

Di Asia Tenggara ditemukan S. parasitica, S. ferox dan satu lagi dari

genus Achyla. Namun saprolegnia sangat sulit untuk diidentifikasi hingga spesies,



identifikasi ini sangat samar dan meragukan (Martini, 2005). Oleh karena itu
seluruhnya disatukan menjadi Saprolegnia sp.
Ciri-ciri jamur Saprolegnia adalah sebagai berikut:

1. Menghasilkan zoospora yang dapat bergerak bebas dengan dua flagella.
Zoospora ini dihasilkan oleh zoosporangia. Memiliki selulosa dalam ruang
selnya.

2. Sel tubuh menghasilkan filamen yang disebut hifa tanpa septa dan
bercabang.

3. Saprolegnia mempunyai bentuk yang paling umum disebut hifa, berbentuk
benang dan tidak memiliki segmen. Dinding hifa mengandung selulosa
dan ruang selnya mengandung sitoplasma. Cabang-cabang hifa sangat
banyak dan tersusun membentuk suatu anyaman menyerupai benang wool.
Kumpulan dari hifa ini disebut mycelium (Kabata, 1985 dalam Wahyuni,

2004).

spora pada kolumela

kolumeu._,/_-)

Gambar 4. Jamur Saprolegnia sp



Jamur Saprolegnia berkembang biak secara vegetatif (reproduksi
aseksual) dan generatif (reproduksi seksual). Jamur Saprolegnia bersifat
homothalic yang artinya dalam setiap individu memiliki 2 organ seksual yaitu
jantan dan betina (Espeland dan Hensen, 2004). Miselium terdiri dari beberapa
hifa dan masing-masing hifa seperti satu sel besar dengan banyak nucleus oleh
karena dinding sel tidak ada. Pada hifa terdapat dua organ kelamin jantan dan
betina yang terpisah yaitu antheridium dan oogonium secara berurut (Espeland
dan Hensen, 2004).

Pembelahan miosis terjadi untuk menghasilkan nuclei jantan dan telur
betina. Antheridia tumbuh ke arah oogonia dan menghasilkan pipa pembuahan
yang menembus oogonia. Pembuahan terjadi ketika nucleus jantan menekan pipa
fertilisasi ke sel telur dan menyatu dengan nuclei betina. Peristiwa tersebut
menghasilkan dinding zygote yang tebal yang disebut oospora. Setiap oospora
berkecambah menjadi hifa baru yang akan menghasilkan zoosporangium. Dari
zoosporangium inilah reproduksi aseksual terjadi.

Pada reproduksi seksual dimulai dengan pecahnya zoosporangium yang
kemudian melepaskan zoospora dengan dua flagella yang berenang beberapa saat
sebelum membentuk kista. Martini (2005), menyatakan bahwa zoospora
mempunyai waktu yang relatif pendek untuk berenang sekitar kurang dari 1 jam.
Setelah kurang lebih satu jam, kista tersebut mulai bertunas (tumbuh hifa) atau
pecah mengeluarkan zoospora sekunder. Zoospora sekunder ini bentuknya
berbeda dengan zoospora yang pertama mempunyai flagella pada sisinya dan

tahan lebih lama dari zoospora yang pertama. Kadang-kadang zoospora sekunder



mempunyai kista pula, tetapi pada akhirnya akan tumbuh tunas dan membentuk

hifa baru.

2.3. Daun Pepaya (carica papaya)

2.3.1. Klasifikasi dan Morfilogi Daun Pepaya

Menurut Steenis (1978), taksonomi tanaman pepaya adalah sebagai

berikut :
Kingdom : Plantae
Divisi : Magholiophiyta
Kelas : Magholiopsida
Ordo : Brassicates
Famili : Caricaceae
Genus : Carica
Spesies : Carica papaya L.

Menurut Kalie (2006), famili Caricaceae memiliki empat genus, yaitu
Carica, Jarilla, Jacaranta, dan Cylocomorpha. Ketiga genus pertama merupakan
tanaman asli Meksiko bagian selatan serta bagian utara dari Amerika Selatan,
Sedangkan genus keempat merupakan tanaman yang berasal dari Afrika.Genus
Carica memiliki 24 spesies, salah satu diantaranya adalah papaya.Tanaman dari
genus Carica banyak diusahakan petani karna buahnya enak dimakan, genus
lainnya hanya lazim untuk dinikmati keindahan habitusnya.

Pepaya merupakan tanaman herbal dengan batang berongga, biasanya

tidak bercabang, dan tinggi mencapai 10 m. Daunnya merupakan daun tunggal
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dan berukuran besar dengan tangkai daun panjang dan berongga. Bunganya
terdiri dari tiga jenis, yaitu bunga jantan, bunga betina, dan bunga sempurna.
Batang, daun, dan buahnya mengandung getah yang memiliki daya enzimatis
yaitu dapat memecah protein.

Pemanfaatan tanaman pepaya cukup beragam. Bagian-bagian tanaman
pepaya banyak yang digunakan dalam pengobatan tradisional. Perasan daun
pepaya dapat digunakan untuk meredam atau menurunkan demam akibat penyakit

malaria.

Gambar 4. Daun Pepaya (www.cari-manfat.com).

2.3.2. Bahan Aktif Antimikroba Daun Pepaya

Bahan antimikroba adalah senyawa kimia atau biologi yang dapat
menghambat pertumbuhan dan aktifitas mikroba (Marsul, 2005). Sedangkan
menurut Beucholt (1976) dalam Agustian (2007) bahan antibakteri merupakan
senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan atau bahkan membunuh bakteri.

Daun pepaya mengandung Tocophenol, Flavonoid, dan enzim papain yang
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memiliki daya antimikroba, serta alkaloid carpain yang berfungsi sebagai
antibakteri (Ardina, 2007). Menurut Amadioha (1998), ekstrak daun pepaya dapat
menjadi antifungal bagi powdery mildew fungsi (Erysiphe cichoracearum DC).

Tocophenol merupakan senyawa fenol yang khas pada tanaman pepaya.
Senyawa fenol memberikan rasa dan warna pada tanaman, buah, dan sayuran,
fungsinya melindungi tanaman dari serangan mikroorganisme, serangga, dan
herbivora. Fenol dapat merusak membran sel bakteri dan menyebabkan lisisnya sel
bakteri (Cowan, 1999). Sisi dan jumlah gugus hidroksil pada fenol diduga memiliki
hubungan dengan toksisitas relatif terhadap mikroorganisme sehinga dapat dibukti
bahwa hidroksilasi yang meningkat juga menyebabkan tingginya toksisitas zat
tersebut (Naim, 2004). Kepolaran gugus hidroksil fenol mampu membentuk ikatan
hidrogen yang larut dalam air sehingga efektif sebagai desinfektan (Cowan, 1999).
Sifat toksit fenol mengakibatkan struktur tiga dimensi protein bakteri terganggu dan
terbuka kemudian menjadi struktur acak tanpa adanya kerusakan struktur kerangka
kovalen, sehingga protein terdinaturasi serta deret asam amino protein tidak dapat
melakukan fungsinya (Hasim, 2003). Sedangkan mekanisme toksisitas senyawa
fenolik pada mikroorganisme adalah sebagai inhibitor enzim bakteri, kemungkinan
melalui interaksi non spesifik dengan protein.

Sebagian besar tanaman memiliki kandungan flavonoid termasuk daun
pepaya. Flavonoid terdapat dalam semua tumbuhan hijau sehingga selalu ditemukan
pada setiap ekstrak tumbuhan (Markham, 1988). Flavonoid dan flavonol disintesis
tanaman dalam responnya terhadap infeksi mikroba, sehingga secara in vitro efektif

terhadap mikroorganisme. Senyawa ini merupakan antimikroba karena
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kemampuannya membentuk kompleks dengan protein ekstra seluler terlarut serta
dinding sel mikroba. Flavonoid yang bersifat lipofilik akan merusak membran
mikroba. Carpain merupakan senyawa alkaloid yang khas dihasilkaan oleh tanaman
pepaya. Alkaloid merupakan senyawa nitrigen heterosiklik. Alkaloid bersifat toksit
terhadap mikroba, sehingga efektif membunuh bakteri dan virus, sebagai
antiprotozoa (Naim, 2004). Alkaloid diketahui mampu menigkatkan daya tahan
tubuh. Mekanisme kerja dari alkaloid dihubungkan dengan kemampuan berinteraksi

dengan DNA (Naim, 2004).

2.4. Antimikroba

Senyawa kimia atau biologi yang dapat menghambat pertumbuhan dan
aktivitas mikroba disebut senyawa anti mikroba. Zat anti mikroba ini dapat
bersifat bakterisidal (membunuh bakteri), bakteriostatik (menghabat pertumbuhan
bakteri), fungsidal (membunuh fungi), serta fungistatik (menghambat
pertumbuhan fungi) (Fardiaz, 1990).

Aktivitas anti mikroba tertentu aktivitasnya dapat meningkat dari
bakteriostatik menjadi bakterisidal bila kadar anti mikrobanya dinaikkan melebihi
Kadar Hambat Minimal (KHM) (Farmakologi Universitas Indonesia, 1995).
Lebih lanjut dijelaskan bahwa mekanisme senyawanya anti mikroba adalah :

1. Menghambat metabolisme sel mikroba.

2. Menghambat sintesis dinding sel mikroba.

3. Menganggu permeabilitas membran sel mikroba

4. Menghambat sintesis protein sel mikroba

5. Menghambat sintesis atau merusak asam nukleat sel mikroba.
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2.5. Kualitas Air

Sumber air yang digunakan dalam usaha budidaya ikan harus bersih dan
jernih. Sumber air yang digunakan biasa dari sumur, air yang tidak memenuhi
syarat akan berakibat buruk terhadap kelangsungan hidup ikan yang
dibudidayakan. Meskipun ikan lele dapat hidup pada kondisi perairan yang kritis,
kualitas air media pemeliharaan harus baik.

Kualitas air didefinisikan sebagai faktor kelayakan suatu perairan untuk
menunjang kehidupan dan pertumbuhan organisme akuatik yang nilainya
ditentukan dalam kisaran tertentu (Safitri, 2007). Menurut Gustav (1998) dalam
Rukmana (2003), kualitas air memegang peranan penting terutama dalam kegiatan
budidaya. Penurunan mutu air dapat mengakibatkan kematian, pertumbuhan
terhambat, timbulnya hama penyakit dan pengurangan rasio konversi pakan.
Faktor yang berhubungan dengan air perlu diperhatikan antara lain : oksigen
terlarut, suhu, pH, amoniak, dan lain-lain. Sumber air yang baik dalam
pembenihan ikan harus memenuhi kriteria kualitas air. Hal tersebut meliputi sifat
— sifat kimia dan fisika air seperti suspensi bahan padat, suhu, gas terlarut, pH,
kadar mineral, dan bahan beracun. Untuk kegiatan budidaya ikan lele, air yang
digunakan sebaiknya berasal dari sumur walaupun dalam pemeliharaan di kolam,
ikan lele tidak memerlukan air yang jernih seperti ikan-ikan lainnya.

Faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan sel telur sejak
pembuahan sampai telur menetas antara lain adalah kandungan oksigen terlarut,

suhu dan pH (Martini, 2005). Kualitas air sangat mendukung dalam keberhasilan
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telur untuk menetas. Jika kualitas air baik maka proses penetasan akan terjadi
antara 30 — 40 jam (Suyanto, 1999).

Suhu mempengaruhi perkembangan dan daya tetas telur. Perkembangan
dan penetasan telur akan lebih cepat pada suhu air tinggi. Djarijah (2007),
mengemukakan bahwa suhu air selama penetasan telur dipertahankan pada
kisaran suhu 22°C — 24°C. Pada suhu 23 — 24°C telur ikan lele menetas dalam
waktu 30 — 40 jam (SNI : 01-6484.1-2000).

Konsentrasi oksigen terlarut minimal untuk penetasan telur adalah 5 ppm.
Sedangkan pH yang baik bagi perkembangan telur ikan lele adalah pada kondisi

alkalis pH 6,5 — 8,5 (SNI : 01-6484.1-2000).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Bulan Januari 2016, bertempat di Balai Benih
Ikan (BBI) Desa Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.
Pengamatan tingkat prevalensi dan intensitas serangan jamur dilaksanakan di

Laboratorium Kesehatan Ikan Balai Budidaya Air Payau (BBAP) Takalar.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat yang digunakan selama penelitian.

No Nama Alat Kegunaan
1 Toples plastik vol. 15 liter air ~ Wadah penetasan dan perendaman telur
2 Perlengkapan Aerasi Mensuplai oksigen
3 Blower Mensuplai oksigen
4 Timbangan Menimbang
5 Kompor Memasak larutan daun papaya
6 Panci Tempat memasak larutan
7 Gelasukur 1 L Menakar jumlah air media
8 Saringan Menyaring ektrak daun papaya
9 Blender Menghaluskan daun papaya
10 Thermometer Mengukur suhu
11 pH Meter Mengukur pH
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Sedangkan bahan yang digunakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan yang digunakan selama penelitian.

No Nama Bahan Kegunaan

1 Telur Ikan Lele Hewan uji

2 Daun pepaya Antibiotik alami

3 Air tawar Media penelitian

4 Deterjen Mencuci wadah penelitian

3.3. Telur Ikan Lele

Telur ikan uji yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
pembudidaya ikan lele yang ada disekitar lokasi penelitian. Telur hasil pemijahan
akan diambil dengan cara menggunting kakaban atau tali rapiah tempat telur
menempel. Proses menghitung dilakukan tanpa menyentuh telur untuk
menghindari kerusakan pada telur uji. Setiap wadah diisi air media sebanyak 10
liter dengan penebaran telur uji sebanyak 100 butir/wadah. Telur uji yang
digunakan adalah telur yang terbuahi. Telur yang dibuahi berbentuk bulat dan
jernih berwarna abu-abu sedikit kekuningan. Bila telur tidak terbuahi, berwarna

putih dan ditumbuhi jamur atau dimakan bakteri.
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3.4. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan meliputi persiapan wadah
penelitian, persiapan media penetasan, persiapan larutan daun pepaya, dan

pengujian lama perendaman larutan daun pepaya.

3.4.1. Persiapan Wadah Penelitian

Penelitian ini mengunakan toples plastik berkapasitas 15 liter air sebagai
wadah penetasan. Toples dicuci bersih dengan menggunakan deterjen, dibilas
dengan air bersih, dan dijemur. Siapnya wadah penetasan ditandai dengan sudah
keringnya wadah tersebut. Toples berkapasitas 15 liter air sebanyak 12 buah
kemudian diisi dengan air media dari sumber air yang sama masing-masing 10
liter air. Wadah penelitian juga dilengkapi aerasi untuk mensuplai oksigen pada

setiap media penetasan.

3.4.2. Persiapan Media Penetasan

Sumber air yang digunakan pada penelitian adalah air dari sumur bor. Air
tersebut kemudian ditampung dengan menggunakan ember kemudian diendapkan
selama 2 jam sebelum digunakan agar kotoran makro yang terdapat pada air
media mengendap sebelum digunakan. Setiap toples diisi masing-masing 10 liter

air, kemudian dipasang perlengkapan aerasi untuk mensuplai oksigen.

3.4.3. Pembuatan Larutan Daun Pepaya

Daun pepaya yang digunakan adalah daun pepaya yang sudah tua. Proses

membuat larutan daun pepaya, diawali dengan pencucian daun papaya hingga
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bersih, kemudian diiris tipis-tipis selanjutnya dijemur di bawah sinar matahari
selama 1 — 3 hari sampai daun pepaya benar-benar kering. Daun papaya yang
sudah kering ditepungkan dengan menggunakan blender, dan diayak hingga
mendapatkan bubuk yang halus. Bubuk daun pepaya kemudian ditimbang dengan
dosis 1 gr/liter air. Dosis tersebut direbus hingga mendidih, kemudian diangkat
dan didinginkan. Larutan daun pepaya dibuat sebanyak 12 liter. Hal ini karena
wadah perendaman yang berjumlah 12 buah yang berasal dari 4 perlakuan dan 3
ulangan, setiap wadah diisi air rendaman sebanyak 1 liter. Proses pengeringan
daun pepaya, ditimbang, dan direbus, untuk mempermudah penentuan dosis, dan

meningkatkan konsentrasi zat aktif pada bahan obat (Yuliani, 1992).

3.4.4. Pengujian Larutan Daun Pepaya

Telur uji yang digunakan sebanyak 100 butir/wadah. Wadah yang
digunakan sebanyak 12 buah yang berasal dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Dosis 1
g kemudian akan dibuat atau dilarutkan kedalam 1 liter air sehingga dosisnya
menjadi 1000 ppm. Dosis tersebut kemudian dibuat sebanyak 12 wadah. Dosis
1000 ppm diuji dengan lama prendaman berbeda untuk melihat efektifitas lama
perendaman. Perendaman larutan daun pepaya belum pernah dilakukan pada telur
ikan. Penggunaan konsentrasi didasari penelitian Uji Efektifitas Daun Pepaya
(Carica papaya) Untuk Pengobatan Infeksi Bakteri Aeromonas hydrophila Pada
Ikan Mas Koki (Carrasius auratus) (Haryani, et al., 2012). Pada penelitian
tersebut diperoleh data bahwa penggunaan dosis 1000 ppm lebih baik
dibandingkan perlakuan dosis yang lain. Penelitian tersebut diperoleh bahwa

perlakuan 1000 ppm memperoleh sintasan tertinggi yaitu 73,33% dengan lama
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perendaman 48 jam pada benih ikan mas koki. Adanya perbedaan stadia antara
benih dan telur sehingga pada penelitian ini diuji lama perendaman yang lebih
singkat dan dosis yang lebih tinggi yaitu 4000 ppm dengan menggunakan telur
ikan lele. Perlakuan yang digunakan pada penelitian yaitu Perlakuan A (5 menit),

perlakuan B (10 menit), perlakuan C (15 menit), dan perlakuan D (20 menit).

3.4.5. Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel telur ikan lele pada setiap perlakuan yaitu
dengan cara acak (random) (Mulia, 2006). Setelah perendaman sampel akan
diambil sebanyak 10 butir/wadah dan dianggap sudah mewakili setiap perlakuan.
Menurut Prayitno et al., (2004) dan Rokhmani et al., (2004), bahwa pengambilan
sampel telur atau ikan minimal 5% dari jumlah padat tebar dianggap sudah

mewakili dari seluruh populasi ikan di kolam pembenihan.

3.4.6. Perlakuan dan Penempatan Wadah Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga berjumlah 12 unit (Gazper,
1991).

Adapun perlakuan lama perendaman dengan menggunakan konsentrasi
4000 ppm yang diuji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perlakuan A : Lama perendaman 5 menit

Perlakuan B : Lama perendaman 10 menit

Perlakuan C  : Lama perendaman 15 menit

Perlakuan D : Lama perendaman 20 menit.
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Gambar 5. Penempatan wadah penelitian

3.5. Peubah Yang di Amati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah Prevalensi serangan jamur,
daya tetas telur, dan kualitas air.
3.5.1. Prevalensi

Analisis data terhadap jenis parasit pada telur ikan lele, akan dihitung
berdasarkan nilai prevalensi serangan dengan modifikasi cara (Fernando, et al,

1972 dalam Hadiroseyani, 2006) sebagai berikut :
n
Prev = Wx 100%

Dimana :
Prev = Prevalensi atau insidensi (%)
n = Jumlah sampel yang terinfeksi bakteri (ekor)

N = Jumlah sampel yang diamati (ekor).
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3.5.2. Daya Tetas Telur Ikan Lele

Pengamatan dilakukan terhadap telur-telur yang menetas dan telur yang
tidak menetas. Setelah 24 jam telur menetas menjadi larva, hasil tersebut sesuai
pernyataan (Suyanto, 1999). Untuk menghitung jumlah telur yang menetas
dilakukan dengan cara menghitung larva pada setiap wadah penetasan.

Menurut Suseno (1983), daya tetas telur ikan dapat dihitung dengan cara
menghitung larva satu persatu kemudian dinyatakan dalam persen dengan rumus:

Jumlah Larva
Daya tetas telur (HR) = Jumlah Telur x 100%

Dimana :

HR = Daya tetas telur (Hatching rate).

3.5.3. Analisa Kualitas Air

Pengamatan tidak hanya dilakukan pada telur-telur dan jumlah larva, akan
tetapi pengamatan juga mencakup kualitas air seperti, pH, suhu, dan oksigen
terlarut. Pengukuran kualitas air akan dilakukan 3 kali dalam sehari, yaitu jam

07.00 pagi, 12.00 siang dan jam 5.00 sore.

3.6. Analisis Data

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan lama perendaman larutan daun
pepaya dengan dosis 4000 ppm terhadap prevalensi jamur pada daya tetas telur
ikan lele, maka dianalisis dengan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan bantuan
program SPSS 16.0. Pada penelitian ini menggunakan uji lanjut Least Significant

Differences (LSD).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Prevalensi

Prevalensi serangan jamur pada telur ikan lele dengan lama perendaman
berbeda menggunakan larutan daun pepaya, pada setiap perlakuan disajikan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Prevalensi serangan jamur pada telur ikan lele semua perlakuan.

Ulangan Jumlah Prevalensi
Perlakuan (%) (%)
1 2 3 ’ i
A 30 50 20 100 33,33
B 20 30 30 80 26,67
C 30 - 20 50 16,67
D _ 10 - 10 3,33

Keterangan: Huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata antara perlakuan
pada taraf 5% (p < 0,05).

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa perlakuan dengan prevalensi jamur
terendah terdapat pada perlakuan D (20 Menit) yaiu 3,33%. Disusul perlakuan C
(15 Menit) yaitu 16,67%, kemudian perlakuan B (10 Menit) dengan prevalensi
26,67%. Perlakuan dengan prevalensi jamur tertinggi terdapat pada perlakuan A
(5 Menit) yaitu 33,33%. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semakin lama
perendaman maka semakin efektif dalam menurunkan prevalensi jamur pada telur
ikan lele.

Hasil analisis of varian (ANOVA) (Lampiran 1), menunjukkan bahwa
efektifitas lama perendaman larutan daun pepaya, menunjukkan perbedaan nyata

antara perlakuan (p<0.05). Hasil uji LSD menujukkan bahwa perlakuan A tidak
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berbeda nyata dengan B dan C, namun berbeda nyata dengan perlakuan D.
Perlakuan B tidak berbeda nyata dengan perlakuan A dan C, namun berbeda nyata
dengan D. Perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan A, B, dan D.
Perlakua D berbeda nyata dengan perlakuan A dan B, namun tidak berbeda nyata
dengan C.

Prevalensi serangan jamur pada telur ikan lele setelah perendaman dengan

lama perendaman yang berbeda, juga disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Rata — rata prevalensi serangan jamur pada setiap perlakuan

Gambar 6, menunjukkan semakin lama waktu perendaman yang dilakukan
maka semakin efektif menurunkan prevalensi serangan jamur pada telur ikan lele.
Semakin lamamya waktu perendaman yang dilakukan, membuat senyawa
antijamur pada larutan semakin efektif dalam menghambat perkembangan jamur
pada telur. Adilfiet (1994), bahwa semakin pekat dosis maka zat aktifnya semakin
bagus dan semakin lama perendamannya maka akan semakin efektif hambatan

terhadap pertumbuhan suatu mikroorganisme.
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Daun pepaya mengandung Tocophenol, Flavonoid, dan enzim papain yang
memiliki daya antimikroba, serta alkaloid carpain yang berfungsi sebagai
antibakteri (Ardina, 2007). Tocophenol merupakan senyawa fenol yang khas pada
tanaman pepaya. Fenol dapat merusak membran sel bakteri dan menyebabkan
lisisnya sel bakteri (Cowan, 1999). Flavonoid dan flavonol disintesis tanaman
dalam responnya terhadap infeksi mikroba, sehingga secara in vitro efektif terhadap
mikroorganisme. Senyawa ini merupakan antimikroba karena kemampuannya
membentuk kompleks dengan protein ekstra seluler terlarut serta dinding sel
mikroba. Flavonoid yang bersifat lipofilik akan merusak membran mikroba.
Alkaloid bersifat toksit terhadap mikroba, sehingga efektif membunuh bakteri dan
virus, sebagai antiprotozoa (Naim, 2004). Berbagai kandungan yang dimiliki daun
pepaya membuat prevalensi serangan jamur pada telur menurun seiring dengan

lamanya waktu perendaman.

4.2. Daya Tetas Telur

Daya tetas telur ikan lele dengan lama perendaman berbeda menggunakan
larutan daun pepaya, pada setiap perlakuan disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Daya tetas telur ikan lele pada setiap perlakuan.

Ulangan Jumlah HR
Perlakuan (%)
1 2 3 °
A 60 65 55 180 60
B 63 67 65 195 65
C 68 72 70 210 70
D &5 80 83 248 82,67

Keterangan: Huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata antara perlakuan
pada taraf 5% (p < 0,05).
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Tabel 4, menujukkan bahwa daya tetas telur ikan lele tertinggi terdapat
pada perlakuan D (20 Menit) yaitu 82,67%. Daya tetas telur tertinggi kedua pada
perlakuan C (15 Menit) yaitu 70%, kemudian perlakuan B (10 Menit) yaitu 65%.
Daya tetas terendah terdapat pada perlakuan A (5 Menit) yaitu 60%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin lama perendaman larutan daun pepaya,
maka daya tetas telur ikan lele yang dihasilkan semakin tinggi.

Hasil analisis of varians (ANOVA) (Lampiran 4), menujukkan bahwa
efektifitas lama perendaman larutan daun pepaya terhadap daya tetas telur,
berbeda nyata antara perlakuan (p<0.05). Hasil uji lanjut (Lampiran 5)
menunjukkan bahwa perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan B, namun
berbeda nyata dengan perlakuan C dan D. Perlakuan B tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A dan C, namun berbeda dengan perlakuan D. Perlakuan C
tidak berbeda nyata dengan perlakuan B, namun berbeda nyata dengan perlakuan
A dan D. Perlakuan D berbeda nyata dengan perlakuan A, B, dan C.

Daya tetas telur ikan lele pada penelitian ini juga disajikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Rata — rata daya tetas telur ikan lele setiap perlakuan.
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Gambar 7 menujukkan, bahwa lama perendaman larutan daun pepaya
berbanding lurus dengan daya tetas telur yang dihasilkan. Semakin lama
perendaman yang dilakukan maka semakin tinggi daya tetas telur yang dihasilkan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa lama perendaman 20 menit yang merupakan
daya tetas tertinggi, masih dapat ditolerir oleh telur untuk dapat menetas menjadi
larva. Daya tetas telur pada perlakuan D (20 Menit), mengahasilkan daya tetas
tertinggi yaitu 82,67%. Tingginya daya tetas seiring dengan lama perendaman
yang dilakukan, menunjukkan bahwa kandungan senyawa larutan daun pepaya
berfungsi efektif tanpa merusak tekstur telur.

Perlakuan dengan waktu perendaman yang lebih singkat membuat
membuat perlindungan senyawa larutan terhadap telur juga menjadi lebih rendah.
Hal tersebut terlihat dengan penurunan daya tetas seiring dengan waktu
perendaman yang singkat. Ardina, (2007) mengemukakan bahwa senyawa yang
terkandung pada daun pepaya seperti Tocophenol, Flavonoid, dan enzim papain
yang berfungsi sebagai antimikroba. Berbagai senyawa tersebut melindungi telur
dari berkembangnya jamur yang dapat merusak telur sebelum menetas.

Rendahnya daya tetas seiring singkatnya waktu perendaman, disebabkan
karena telur yang kurang mendapat perlindungan dari senyawa larutan hanya
mengandalkan Chorion. Perendaman yang lebih singkat membuat jamur atau
mikroba masih dapat berkembang pada telur kemudian menyerap glukoprotein
telur sebagai makanannya. Espelen dan Hensen (2004), menyatakan bahwa
kandungan kimia dari telur yang terbuahi dapat menarik jamur sehingga jamur

bergerak secara kemotaksis positif, menyebabkan jamur semakin mendekat dan
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akhirnya menempel pada telur. Menurut Bromage dan Roberts (1985), daya
serang jamur yang tinggi dapat menyebabkan kematian pada telur akibat
inaktifitas enzim dan adanya persaingan pengambilan oksigen antara telur dan
jamur atau mikroba. Jamur yang terdapat pada media penetasan telur akan sangat
berpengaruh terhadap daya tahan telur ikan, sehingga dapat menurunkan

presentase daya tetas telur.

4.3. Kualitas Air Media Penetasan

Hasil pengukuran parameter kualitas air media penetasan selama
penelitian disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil pengukuran parameter kualitas air media pada semua perlakuan.

Perlakuan
Parameter
A B C D
Suhu (°C) 22-26 22-26 22-26 22-26
pH 6,90-7,5 6,90-7,50 6,80-7,50 6,80-7,50
Oksigen Terlarut 5-5,8 5-5,8 5-5,8 5-5,8

Sumber : Hasil pengukuran, 2016.

Tabel 5, menujukkan suhu air media penetasan masih dalam kondisi layak
untuk penetasan telur ikan lele yaitu 22 — 26°C. Suhu mempengaruhi
perkembangan dan daya tetas telur. Perkembangan dan penetasan telur akan lebih
cepat pada suhu air tinggi. Suhu air selama penetasan telur dipertahankan pada
kisaran suhu 22°C — 26°C. Pada suhu 25 — 30°C telur ikan lele menetas dalam
waktu 30-40 jam (SNI : 01-6484.3-2000).

Derajat keasaman (pH) pada wadah penetasan juga masih dalam kondisi

yang baik untuk perkembangan telur menjadi larva yaitu berkisar antara 6,80 -
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7,50. Derajat keasaman (pH) yang baik bagi perkembangan telur ikan lele adalah
pada kondisi alkalis pH 6,5-8,5 (SNI : 01-6484.3-2000).

Konsentrasi oksigen terlarut minimal untuk penetasan telur adalah 5 ppm
(SNI : 01-6484.3-2000). Hal ini sesuai hasil pengukuran kadar oksigen terlarut

yang berkisar antara 5 - 5,8 ppm.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka hasilnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Infeksi jamur atau mikroba berupa prevalensi serangan pada telur ikan lele
terendah, terdapat pada perlakuan D (20 Menit) dengan prevalensi 3,33%.
Hasil uji secara ANOVA efektiftas lama perendaman larutan daun pepaya
pada telur ikan lele terhadap prevalensi, menunjukkan berbeda nyata
antara perlakuan (p<0.05).

2. Daya tetas telur ikan lele tertinggi terdapat pada perlakuan D (20 Menit)
yaitu mencapai 82,67%. Hasil uji ANOVA efektifitas lama perendaman
larutan daun pepaya terhadap daya tetas telur ikan lele, menujukkan
berbeda nyata antara perlakuan (p<0.05).

3. Parameter kualitas air media masih dalam batas toleransi untuk penetasan

telur ikan lele.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan pengujian
efektifitas lama perendaman yang lebih lama dari 20 menit, untuk mengetahui
efektifitas lama perendaman yang lebih baik lagi. Dalam melakukan penelitian
atau budidaya, perlu memperhatikan dan menjaga kualitas air agar tetap stabil

untuk memperoleh hasil yang optimal.
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LAMPIRAN PENELITIAN

Lampiran 1. Tabel hasil uji anova Prevalensi serangan bakteri
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Prevalensi

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1533.333° 3 511.111 3.833 .057
Intercept 4800.000 1 4800.000 36.000 .000
Perlakuan 1533.333 3 511.111 3.833 .057
Error 1066.667 8 133.333
Total 7400.000 12
Corrected Total 2600.000 11

a. R Squared =,590 (Adjusted R Squared = ,436)
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Lampiran 2. Tabel hasil uji LSD prevalensi serangan bakteri.

Prevalensi

LSD

) J) 95% Confidence Interval

Perlaku Perlaku | Mean Difference

an an (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

A B 6.6667 9.42809 .500 -15.0745 28.4079
C 16.6667 9.42809 115 -5.0745 38.4079
D 30.0000° 9.42809 .013 8.2588 51.7412

B A -6.6667 9.42809 .500 -28.4079 15.0745
C 10.0000 9.42809 .320 -11.7412 31.7412
D 23.3333 9.42809 .038 1.5921 45.0745

C A -16.6667 9.42809 115 -38.4079 5.0745
B -10.0000 9.42809 .320 -31.7412 11.7412
D 13.3333 9.42809 195 -8.4079 35.0745

D A -30.0000" 9.42809 .013 -51.7412 -8.2588
B -23.3333 9.42809 .038 -45.0745 -1.5921
C -13.3333 9.42809 195 -35.0745 8.4079]

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 133,333.

*. The mean difference is significant at the 0,05 level.
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Lampiran 3. Tabel daya tetas telur ikan lele

Perlakuan Ulanean Jumlah Telur Jumlah Larva
g (butir) (ekor)
1 100 60
A 2 100 65
3 100 55
Rata-rata 100 60
1 100 63
B 2 100 67
3 100 65
Rata-rata 100 65
1 100 68
C 2 100 72
3 100 70
Rata-rata 100 70
1 100 85
D 2 100 80
3 100 83
Rata-rata 100 82,67
Lampiran 4. Tabel analisis of varian daya tetas telur ikan lele
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:HR
Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 852.250° 3 284.083 28.890 .000
Intercept 57824.083 1 57824.083 5.880E3 .000
Perlakuan 852.250 3 284.083 28.890 .000
Error 78.667 8 9.833
Total 58755.000 12
Corrected Total 930.917 11

a. R Squared =,915 (Adjusted R Squared = ,884)
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Lampiran 5. Tabel uji lanjut daya tetas telur ikan lele pada setiap perlakuan.

Multiple Comparisons

HR

LSD

h ) 95% Confidence Interval

Perlaku Perlaku | Mean Difference

an an (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

A B -5.0000 2.56038 .087 -10.9043 .9043
C -10.0000" 2.56038 .005 -15.9043 -4.0957
D -22.6667 2.56038 .000 -28.5709 -16.7624

B A 5.0000 2.56038 .087 -.9043 10.9043
C -5.0000 2.56038 .087 -10.9043 .9043
D -17.6667 2.56038 .000 -23.5709 -11.7624

C A 10.0000° 2.56038 .005 4.0957 15.9043
B 5.0000 2.56038 .087 -.9043 10.9043
D -12.6667 2.56038 .001 -18.5709 -6.7624

D A 22.6667 2.56038 .000 16.7624 28.5709
B 17.6667 2.56038 .000 11.7624 23.5709
C 12.6667 2.56038 .001 6.7624 18.5709

Based on observed means.

The error term is Mean Square(Error) = 9,833.

*. The mean difference is significant at the 0,05 level.
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Lampiran 6. Foto — foto selama penelitian.

", o

Gambar 1. Induk ikan lele Gambar 2. Pemijahan ikan lele

Gambar 3. Telur ikan lele pada kakaban Gambar 4. Daun pepaya

38



Gambar 6. Tepung daun pepaya

Gambar 7. Persiapan wadah Gambar 8. Menakar air media
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Gambar 9. Media perendaman

Gambar 11. Perebusan daun pepaya Gambar 12. Sampel Laboratorium
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